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Pendahuluan Menurut teori konstruktivisme yang
Literasi merupakan salah satu kompetensi dasar ~ dikemukakan oleh Piaget, proses belajar terjadi ketika
yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam siswa secara aktif membangun pengetahuannya melalui
menghadapi tantangan abad ke-21. Literasi tidak hanya  pengalaman (Piaget, 1972). Selain itu, Vygotsky
berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis, ~menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
tetapi juga mencakup kemampuan memahami, pembelajaran, di mana diskusi dapat membantu siswa
menganalisis, serta mengevaluasi informasi secara kritis ~mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Kemendikbud, 2016). Namun, dalam praktiknya di  (Vygotsky, 1978).
sekolah dasar, kegiatan literasi masih didominasi oleh Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan
aktivitas membaca tanpa adanya tindak lanjut yang inovasi pembelajaran literasi yang tidak hanya
mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam terhadap  menekankan kegiatan membaca, tetapi juga melibatkan
isi bacaan. proses refleksi dan diskusi. Salah satu program yang
Kondisi ini juga ditemukan di SDN 25 Mataram, dapat diterapkan adalah Lingkar Refleksi Literasi, yaitu
khususnya pada siswa kelas IV. Berdasarkan hasil ~model pembelajaran yang mengintegrasikan membaca,
observasi awal, siswa cenderung hanya membaca teks =~ menulis jurnal reflektif, dan diskusi melingkar.
tanpa mampu mengungkapkan pendapat atau refleksi Program ini dirancang untuk memberikan
terhadap bacaan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa  pengalaman belajar yang lebih aktif, partisipatif, dan
kegiatan literasi belum sepenuhnya mendukung bermakna bagi siswa. Dengan adanya kegiatan jurnal
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. reflektif dan diskusi lingkar, siswa diharapkan mampu
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara
bertahap.

Selain itu, penguatan kemampuan berpikir kritis
pada siswa sekolah dasar menjadi sangat penting karena
pada fase ini siswa mulai memasuki tahap
perkembangan kognitif operasional konkret. Pada tahap
ini, siswa sudah mampu memahami hubungan sebab-
akibat, mengelompokkan informasi, serta mulai
mengembangkan penalaran logis sederhana terhadap
suatu peristiwa (Piaget, 1972). Oleh karena itu,
pembelajaran literasi yang dirancang secara tepat dapat
menjadi sarana strategis untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis sejak dini.

Kemampuan berpikir kritis tidak muncul secara
instan, melainkan perlu dilatih secara berkelanjutan
melalui kegiatan pembelajaran yang terstruktur. Salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapat, memberikan alasan, serta
mengevaluasi suatu informasi berdasarkan sudut
pandang mereka. Dalam konteks ini, kegiatan literasi
yang bersifat reflektif menjadi sangat relevan, karena
memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami
teks, tetapi juga membangun makna secara lebih
mendalam.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil pengamatan di
kelas IV SDN 25 Mataram, ditemukan bahwa sebagian
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyampaikan pendapat secara runtut dan logis. Siswa
cenderung hanya mengulang isi bacaan tanpa mampu
mengembangkan analisis atau memberikan tanggapan
pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
literasi siswa masih berada pada tahap pemahaman
dasar dan belum berkembang ke arah literasi kritis.
Kondisi tersebut tentu menjadi tantangan bagi guru
dalam merancang pembelajaran yang mampu
mengaktifkan proses berpikir siswa secara lebih
mendalam.

Sejalan dengan hal tersebut, teori interaksi sosial
yang dikemukakan oleh Vygotsky menegaskan bahwa
perkembangan kognitif siswa sangat dipengaruhi oleh
interaksi sosial dan lingkungan belajar. Diskusi
kelompok, khususnya dalam bentuk diskusi melingkar,
dapat menjadi sarana efektif untuk membantu siswa
mengembangkan  kemampuan  berpikir = melalui
pertukaran ide dan pengalaman dengan teman sebaya
(Vygotsky, 1978). Melalui interaksi tersebut, siswa dapat
memperluas wawasan, memperbaiki pemahaman, serta
belajar menghargai pendapat orang lain.

Di sisi lain, penerapan pembelajaran berbasis
refleksi juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesadaran belajar siswa (metakognisi).
Melalui kegiatan refleksi, siswa diajak untuk berpikir
kembali terhadap apa yang telah dipelajari, memahami
kelebihan dan kekurangan dalam proses belajar, serta

merancang strategi untuk meningkatkan pemahaman
mereka. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir
siswa.

Program Lingkar Refleksi Literasi yang
diterapkan dalam penelitian ini merupakan salah satu
bentuk inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan
kegiatan membaca, menulis, dan berdiskusi secara
sistematis. Program ini dirancang tidak hanya untuk
meningkatkan kemampuan literasi siswa, tetapi juga
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
aktif, menyenangkan, dan partisipatif. Melalui kegiatan
jurnal reflektif, siswa dilatih untuk menuangkan ide dan
pemikirannya secara tertulis, sedangkan melalui diskusi
lingkar, siswa  diberikan kesempatan  untuk
menyampaikan pendapat secara lisan.

Keunggulan dari program ini terletak pada
pendekatannya yang sederhana namun bermakna.
Program ini tidak memerlukan teknologi canggih atau
biaya besar, tetapi mampu memberikan dampak yang
signifikan terhadap perkembangan kemampuan
berpikir siswa. Selain itu, model diskusi melingkar yang
digunakan juga mampu menghilangkan kesan formal
dalam pembelajaran, sehingga siswa merasa lebih
nyaman dan percaya diri dalam menyampaikan
pendapatnya.

Dengan demikian, implementasi program
Lingkar Refleksi Literasi diharapkan dapat menjadi
solusi alternatif dalam mengatasi permasalahan literasi
di sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Program ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
mendukung keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah,
serta menjadi referensi bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan
berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-
21.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting
untuk dilakukan guna memberikan gambaran nyata
mengenai bagaimana implementasi program Lingkar
Refleksi Literasi dapat diterapkan secara efektif di
sekolah dasar, serta bagaimana dampaknya terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
konteks pembelajaran literasi yang bermakna.

Penelitian sebelumnya tentang literasi sekolah
dasar lebih banyak berfokus pada peningkatan
kemampuan membaca siswa, sedangkan penelitian
mengenai integrasi jurnal reflektif dan diskusi lingkar
dalam penguatan berpikir kritis siswa sekolah dasar
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan pada penerapan program Lingkar Refleksi
Literasi berbasis jurnal reflektif sebagai strategi
penguatan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar.
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Metode

Penelitian ini —menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan
implementasi program Lingkar Refleksi Literasi
berbasis  jurnal reflektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
proses pembelajaran, aktivitas literasi siswa, serta
interaksi yang terjadi selama program berlangsung
secara alamiah di dalam kelas. Bagan alun penelitian :

Pendekatan Kualitatif
Deskriptif

v

Lokasi dan Subjek
Penelitian
SDN 25 Mataram
20 Siswa Kelas 1V

v

Teknik Pengumpulan
Data
* Observasi
» Wawancara
* Dokumentasi

v

Pelaksanaan Program
* Persiapan
* Pelaksanaan
* Refleksi

v

Analisis Data
* Reduksi Data
* Penyajian Data

* Penarikan

v
Keabsahan Data

Triangulasi Sumber
dan Teknik

Penelitian dilaksanakan di SDN 25 Mataram
dengan subjek penelitian sebanyak 20 siswa kelas IV.
Penelitian dilakukan selama empat minggu dengan total

delapan kali pertemuan. Pemilihan siswa kelas IV
didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa berada
pada tahap perkembangan operasional konkret
sehingga mulai mampu mengemukakan pendapat dan
melakukan refleksi sederhana terhadap bacaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati keterlibatan siswa selama
kegiatan membaca, menulis jurnal reflektif, dan diskusi
lingkar. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada
beberapa siswa untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman dan respons mereka terhadap program
yang diterapkan. Dokumentasi berupa jurnal reflektif
siswa, foto kegiatan, dan catatan lapangan digunakan
sebagai data pendukung penelitian. Indikator
kemampuan berpikir kritis yang diamati dalam
penelitian ini meliputi kemampuan memahami isi
bacaan, mengemukakan pendapat, memberikan alasan
secara logis, serta mengevaluasi informasi sederhana
berdasarkan hasil bacaan dan diskusi yang dilakukan
siswa.

Pelaksanaan program dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan refleksi. Pada
tahap persiapan, peneliti menyiapkan bahan bacaan,
jurnal reflektif, dan pengaturan tempat duduk
berbentuk lingkaran. Tahap pelaksanaan meliputi
kegiatan membaca terarah, penulisan jurnal reflektif,
dan diskusi lingkar. Selanjutnya, tahap refleksi
dilakukan melalui pemberian umpan balik terhadap
hasil diskusi dan jurnal siswa untuk melihat
perkembangan kemampuan berpikir kritis mereka.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik
untuk memastikan data yang diperoleh lebih valid dan
dapat dipercaya.

Hasil dan Diskusi
Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang
sangat penting dalam pelaksanaan program Lingkar
Refleksi Literasi. Pada tahap ini, peneliti bersama guru
kelas melakukan berbagai persiapan untuk memastikan
kegiatan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Kegiatan diawali dengan menyiapkan bahan
bacaan yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
kelas IV sekolah dasar. Teks yang dipilih berupa cerita
pendek dan bacaan kontekstual yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga lebih mudah
dipahami dan mampu menarik minat baca mereka.
Pemilihan bahan bacaan ini bertujuan agar siswa tidak
hanya membaca, tetapi juga mampu memahami dan

mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman pribadi
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mereka. Selain itu, peneliti juga menyiapkan jurnal
reflektif sederhana yang digunakan siswa untuk
menuliskan hasil pemahaman dan pendapat mereka.
Jurnal ini dirancang dengan format yang mudah
dipahami agar siswa tidak merasa kesulitan dalam
menuangkan ide. Melalui jurnal ini, siswa dilatih untuk
mulai berpikir secara kritis dan sistematis. Pengaturan
tempat duduk juga menjadi bagian penting dalam tahap
persiapan. Siswa diarahkan untuk duduk membentuk
lingkaran agar tercipta suasana belajar yang lebih
terbuka, interaktif, dan tidak kaku seperti pembelajaran
pada umumnya. Dengan posisi ini, siswa dapat saling
melihat dan mendengarkan pendapat teman secara
langsung.

Gambar 1. Tahap persiapan

Guru kemudian memberikan penjelasan awal
mengenai tujuan kegiatan, aturan selama diskusi, serta
manfaat yang akan diperoleh siswa. Penjelasan ini
membantu siswa memahami alur kegiatan dan
membangun kesiapan mereka untuk mengikuti
pembelajaran.

Membaca Terarah

Pada tahap membaca terarah, siswa diberikan
kesempatan untuk membaca teks yang telah disiapkan.
Kegiatan membaca dilakukan secara mandiri dengan
arahan dari guru mengenai hal-hal penting yang perlu
diperhatikan, seperti isi cerita, tokoh, dan pesan yang
terdapat dalam bacaan.

P -
Gambar 2. Membaca Terarah

Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat lebih
fokus dan serius dalam membaca. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan adanya arahan yang jelas, siswa menjadi
lebih terarah dalam memahami isi bacaan, tidak sekadar
membaca secara sekilas.

Menulis Jurnal Reflektif

Gambar 3. Menulis Jurnal Réﬂektif

Setelah membaca, siswa diminta untuk
menuliskan pemahaman dan pendapat mereka ke
dalam jurnal reflektif. Kegiatan ini menjadi sarana bagi
siswa untuk mengungkapkan apa yang mereka pikirkan
tentang bacaan yang telah dibaca. Sebagian besar siswa
mulai mampu menuliskan ide mereka, meskipun masih
sederhana. Namun demikian, terlihat adanya usaha
siswa dalam menyampaikan pendapat secara tertulis.
Salah satu siswa menyampaikan “Saya suka menulis
seperti ini karena bisa cerita apa yang saya pikirkan
tentang cerita tadi.” Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa siswa mulai merasa nyaman dan terbiasa dalam
mengekspresikan pemikirannya melalui tulisan

Diskusi Lingkar Refleksi

Gambear 4. Diskusi Lingkar efleksi 7

Tahap selanjutnya adalah diskusi lingkar refleksi,

di mana siswa duduk membentuk lingkaran dan secara
bergiliran menyampaikan pendapat mereka. Kegiatan
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ini berlangsung dengan suasana yang lebih santai
namun tetap terarah.

Dalam diskusi ini, siswa terlihat mulai berani
berbicara dan memberikan tanggapan terhadap
pendapat teman. Interaksi antar siswa juga mulai
terbentuk, meskipun masih dalam tahap sederhana.
Salah satu siswa mengatakan:

“Saya jadi berani bicara karena semua teman juga
bicara, jadi tidak takut lagi.”

Hal ini menunjukkan bahwa model diskusi
lingkar mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa
serta mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran.

Dampak Program

Berdasarkan hasil pelaksanaan program, terlihat
adanya perubahan positif pada siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, lebih berani
menyampaikan pendapat, serta lebih memahami isi
bacaan yang mereka pelajari.

Selain itu, suasana belajar di kelas menjadi lebih
hidup dan menyenangkan. Siswa tidak hanya berperan
sebagai pembaca, tetapi juga sebagai penulis dan
pembicara yang aktif. Kegiatan ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan
pembelajaran yang hanya berfokus pada membaca saja.

Gambar 5. Tahap Implementasi

Dari sisi kemampuan berpikir, siswa mulai
menunjukkan perkembangan dalam memahami,
menganalisis, dan memberikan pendapat terhadap
bacaan. Hal ini sejalan dengan teori Anderson &
Krathwohl = (2001) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang melibatkan aktivitas memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi dapat membantu
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasanah
& Lena (2021) yang menunjukkan bahwa kegiatan
literasi yang melibatkan partisipasi aktif siswa mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kepercayaan diri siswa sekolah dasar.

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
literasi yang terintegrasi dengan kegiatan reflektif dan
diskusi mampu mengembangkan keterampilan berpikir

tingkat tinggi (higher order thinking skills) secara
bertahap pada siswa sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa implementasi program
Lingkar Refleksi Literasi memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran literasi di
kelas IV SDN 25 Mataram. Melalui kegiatan membaca
terarah, penulisan jurnal reflektif, dan diskusi lingkar,
siswa tidak hanya mampu memahami isi bacaan, tetapi
juga mulai mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
seperti mengemukakan pendapat, memberikan alasan,
serta merespons ide teman secara lebih logis.

Selain  itu, program ini juga mampu
meningkatkan keaktifan, kepercayaan diri, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif
dan menyenangkan. Oleh karena itu, program ini
disarankan untuk diterapkan secara berkelanjutan dan
dikembangkan lebih lanjut oleh guru sebagai bagian
dari pembelajaran literasi di kelas. Dukungan dari pihak
sekolah juga sangat diperlukan agar program ini dapat
menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan budaya
literasi dan keterampilan berpikir kritis siswa secara
optimal.
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Penulis mengucapkan terima kasih pihak yang
telah berkontribusi dalam mendukung penelitian ini.
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